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Kata  Pengantar

Tingginya  kebutuhan  dan tuntutan  akan  informasi  pasar pertanjan  oleh

pelaku  agribisnis mulai dari tingkat petani sampai konsumen secara cepat, tepat,

akurat,  lengkap dan dapat dipertanggungjawabkan  memerlukan  sistem jaringan

informasi   pasar  melalui   Pelayanan  Informasi   Pasar  (PIP)   yang   memadai.

Salah  satu  sarana yang  dapat digunakan  untuk menyebarkan  informasi

pasar  adalah  melalui  penyediaan  ``Buletin  Informasi  Pasar"  yang  merupakan

media  informasi  klasik  yang  sangat  efektif dan  efisien  dalam  menyampaikan

informasi.  Penyediaan  Buletin  Informasi  Pasar  ini  antara  lain  bertujuan  untuk

mendokumentasikan  data/informasi  pasar  komoditas  pertanian  strategis  agar

dapat digunakan sebagai  acuan  bagi  pihak-pihak terkait dalam  mengembangkan

kebijakan  pengolahan  dan  pemasaran  hasil  pertanian  balk  di  pusat  maupun

daerah  serta  membantu  pelaku  agribisnis  dan  stake  holder  terkajt    dalam

kegiatan  agribisnis.

Buletin  ini memuat informasi harga komoditas pertanian strategis beserta

trand  dan  peramalannya  dari  berbagai subsektor yajtu gabah/beras, jagung,  ubi

kayu dan kedelai (tanaman pangan),  bawang merah dan cabe merah (hortikultura),

kakao dan kopi (perkebunan) serta ayam broiler dan telur ayam  ras (peternakan).

Informasi  harga  ditingkat  produsen  dari  berbagai  sentra  produksi  dan  harga

ditingkat  grosir  dari   beberapa   kota  besar  di  Indonesia  diperoleh  dari  data

pelayanan  informasi  pasar yang  tersedia  pada  website  Kementerian  Pertanian

melalui  sistem  SMS.

Masukan  berupa  kritik  dan  saran  sangat  diharapkan  guna  perbaikan

buletin  di  masa  mendatang.  Semoga  buletin  ini dapat memberikan  manfaat bagi

kita  semua,  khususnya  pihak-pihak  yang  terkait  dengan  pelayanan  informasi

pasar dalam  upaya  membangun jaringan  informasi  pasar  komoditas  pertanian

strategis.

Jakarta,   Desember 2012

Redaksi



A. Gabah Kering Panen (GKP)

Perkembangan harga rata-rata mingguan di beberapa kabupaten sentra

produksi selama Oktober -November tahun 2012 berkisar antara Rp3.650,-/kg

(minggu  111  dan  IV November)  sampai dengan  Rp3.760,-/kg  (minggu  I  Oktober).

Harga mingguan terendah  Rp3.100,-/kg terjadi di Cilacap yang terjadi

pada minggu  I 0ktober,  sedangkan harga tertinggi yaitu Rp4.100,-/kg terjadi di
HSU   pada   minggu   I   Oktober   dan   Ngawi    (minggu   I   dan   11   0ktober).

Harga rata-rata bulanan di  beberapa kabupaten  sentra  produksi  pada

bulan November 2012 adalah Rp3.657,-/kg mengalami penurunan sebesar 2,029/o

jika  dibandingkan  dengan  bulan  Oktober 2012 yaitu  Rp3.733,-/kg.  Penurunan
harga tertinggi terjadi di Tapanuli  Selatan sebesar 9,57% dan terendah terjadi

di HSu sebesar 0,76%.

Jika   dibandingkan   dengan   bulan   November   2011   yang   sebesar

Rp3.553,-/kg,  terjadi  peningkatan  sebesar 2,94%.  Peningkatan  harga tertinggi

terjadi di Pandeglang sebesar 7,78% dan terendah terjadi di HSU sebesar 2,35%.

Tabel  1.     Perkembangan  Harga Gabah  Kering Panen  (GKP) di Tingkat Petani/Sentra Produksi

pada Bulan Oktober - November 2012
(RplKg)

No. KLbupaten
Oktober 2012 Rata2Okt2012 November 2012 Rata2NOv2012 Rata2NOvZoll Noy'lz/Noy'1l(%) NOv'12/Okt'12(%)

M-I M-(I M-Ill M.IV M-I M-II M-Ill M-IV M-V

i Tapanuli  Sefatan 3,900 3,900 3,900 3,9cO 3,900 3,633 3,5cO 3,500 3,500 3,500 3,527 3," -I.05 •9.57

2 Cilacap 3,100 3,183 3,225 3,350 3,215 3,350 3,5cO 3,500 3,500 3,500 3,470 3,238 7.17 7.95

3 Ngawi 4,100 4,loo 3,800 3,800 3,950 3,7Ov 3,7Ou 3,650 3,650 3,650 3,670 3,700 -0,81 •7.09

4 Pa, ,  egfang 3,600 3,600 3,700 3,700 3,650 3,700 3,7cO 3,700 3,700 3,7`\` 3,700 3,433 7.78 I.37

5 Hiilu  Sungai  Utara 4,100 3,900 3,900 3,900 3,950 3,900 3,rm 3,900 i,9sO 4,000 3,9ZO 3,830 2.35 -0.76

Rata-rata 3,760 3,737 3,705 3,730 3,733 3,657 ),660 3¢50 3,650 3,670 3,657 3,553 I.9, •2.OZ

Sumber  :  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Ditjen PPHP,  Kemtan  2012
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Dari tabel 1  diatas terlihat bahwa harga rata-rata bulanan selama Oktober

bervariasi antara Rp3.215,-/kg (Citacap) sampai  Rp3.950,-;'kg (Ngawi d;n  HSU),

sedangkan pada bulan November bervan.asi antara Rp3.470, -/kg (Cilacap) sampai

Rp3.950,-/kg  (HSU).  Harga  rata-rata  mingguan  selama  bulan  Oktober  dan

November   2012   cenderung   menurun   dengan   trend   sebesar   2,02%.

Grafik perkembangan  harga rata-rata mingguan di tingkat petani dart

beberapa kabupaten sentra produksi pada bulan Oktober - November 2012 seperti

terdapat pada gambar 1  berikut.

Gambar  1.     Perkembangan  Harga Gabah  Kering Panen  (GKP)  di Tingkat  Petani/Sentra  Produksi
Bulan  Oktober -November  2012
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Sumt)er  :  Direktorat Pemasaran  Domestik, Dit]en  PPHP,  Kemtan  2012
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8. Beras

Perkembangan harga rata-rata mingguan di beberapa kabupaten sentra

produksi selama bulan Oktober -November 2012 berkisar antara  Rp6.975,-/kg

(minggu  Ill Oktober) sampai dengan  Rp7.073,-/kg (minggu  Ill  November).  Harga
mingguan  terendah  Rp6.000,-/kg terjadi  di  Hulu  Sungai  Utara  pada  minggu  11

sampai  lv Oktober dan sepanjang bulan  November,  sedangkan  harga tertinggi

yaitu  Rp7.633,-/kg  terjadi  di  Karawang  pada  minggu  I  November  2012  .
Harga  rata-rata  bulanan  di  beberapa  kabupaten  sentra  produksi  pada  bulan
November 2012 adalah Rp7.055,-/kg mengalami  peningkatan jika dibandingkan

dengan  bulan  Oktober  2012  yaitu  Rp7.004,-/kg  sebesar  0,72%.  Peningkatan

tertinggj terjadi di Solok sebesar 5,37% dan terendah terjadi di Karawang sebesar

1,04%.

Jika dibandingkan dengan harga rata-rata bulanan pada bulan November
2011  yang  sebesar  Rp6.787,-/kg,  terjadi  peningkatan  sebesar  3,94%,  dengan

peningkatan  tertinggi  terjadi  di  Majalengka  sebesar  15,38%  dan  terendah  di
Solok sebesar 2,91%.

Berdasarkan perkembangan harga yang terdapat pada harga rata-rata

bulanan  Beras di sentra produksi selama bulan Oktober 2012,  terendah terjadi

di  Hulu  Sungai  Utara  yaitu  Rp6.050,-/kg  dan  tertinggi  di  Karawang  yaitu

Rp7,516,-/kg,  sedangkan  pada bulan November harga terendah terjadi di  Hulu

Sungai   Utara  yaitu  Rp6.000,-/kg  dan  harga  tertinggi  di   Karawang  yaitu

Rp7.595,-/kg.

Perkembangan harga rata-rata mingguan di tingkat grosir dart beberapa

ibukota provinsi selama Oktober -November 2012 berkisar antara Rp7.600,-/kg

(minggu  11  Oktober)  sampai  dengan  Rp7.719,-/kg  (minggu \/ November).  Harga
mingguan  terendah  Rp7.112,-/kg  terjadi  di  Jakarta  pada  minggu  11  Oktober,

sedangkan  harga tertinggi yaitu  Rp8.383,-/kg terjadi  di Jambi pada  minggu  lv
November.

Harga rata-rata bulanan di tingkat grosir dan. beberapa ibukota provinsi

pada  bulan  November 2012  adalah  Rp7.650,-/kg terjadi  peningkatan  sebesar
0,549/o  jika  dibandingkan  dengan  bulan  Oktober  2012  yaitu  Rp7.609,-/kg.

Direkloral Pemasaran Domestik, Diljen, PPHP, Kemtan



Peningkatan harga tertinggi terjadi di Jakarta sebesar 2,41% dan terendah terjadi

di  Lampung sebesar 0.53%.

Jika dibandingkan  dengan  harga  rata-rata  bulan  November 2011  yang

sebesar Rp7.019, -/kg terjadi peningkatan sebesar 99/o.  Peningkatan harga tertinggi

terjadi  di  Jambi  sebesar  25,46yo  dan  terendah  di  Lampung  sebesar  3,24yo.

Tabel 2.     Perkembangan Harga Grosir Beras di beberapa Kabupaten dan Kota Besar di Indonesia

pada Bulan Oktober -November 2012
(RplKg)

NO' Kabupaten
Oktober 2012 Rata2Okt2012 November 2012 . |atazNOv2012 RatazNOv2011 Nov'12/Nov'11(qb) Nov'12/Okt'12(%)

M-I M-II M-Ill M-IV M-I M-II M-Ill M-IV M-V

1 Solok 7,187 7,075 7,000 7,loo 7,091 7,266 7,350 7,566 7,560 7,616 7,472 7,260 2.91 5.37

2 Majalengka 7,3cO 7,400 7,500 7,500 7,425 7,5cO 7,500 7,500 7,500 7,500 7,500 6,500 15.38 1.01

3 Karawang 7,WO 7,5cO 7,500 7,525 7,516 7,633 7,600 7,600 7,600 7,540 7,595 7,027 8.08 I.W

4 Kulonprogo 6,875 6,666 6,726 6,726 6,748 6,726 6,726 6,726 6,750 6,750 6,736 7,120 -5.40 i).19

5 Ngawi                   , 6,800 6,8Ov 6,8cO 6,800 6,8cO 6,un 6,800 6,coo 6,800 6,800 6,800 7,024 -3.19 0.00

6 Pandeglang 7,500 7,500 7,300 7,300 7,400 7,3m 7,3en 7jco 7,300 7,200 7,280 6,830 6.59 -I.62

7 Hulu  Sungai Utara 6,200 6,000 6,000 6,000 6,050 6,000 6,Ou) 6,000 6,000 6,000 6,OcO 5,750 4.35 u.83

Ratatata 7„57 6,992 6,975 6,99' 7,004 7P32 7,039 7,070 7,073 7,058 7„55 6,„7 I.9' '.72

1 Lampung 7,600 7,6cO 7,600 7,600 7,600 7,600 7,600 7,600 7,600 7,800 7,640 7,4cO 3.24 0.53

2 Band8ng 7,825 7,800 7,800 7,850 7,819 7,800 7,Boo 7,800 7,8cO 7,800 7,800 7,360 5.98 fl.24

3 Samarinda 7,EN 7,500 7,500 7,5cO 7,500 7,500 7,500 7,EN 7,500 7,500 7,500 7,000 7.14 0.cO

4 Makassar 7,200 7,200 7,200 7,200 7,200 7,200 7,200 7,200 7,Zoo 7,2cO 7,2cO 6,6cO 9.09 0,00

5 Semarang 7,750 7,750 7,750 7,750 7,750 7,750 7,750 7,750 7,750 7,750 7,750 7,350 5.44 0.00

6 Jakarta  (PIBC) 7,150 7,112 7,130 7,187 7,145 7,200 7,250 7,250 7,250 7,633 7,317 6,770 8.07 2.41

7 Jambi 8,250 8,237 8,250 8,250 8,247 8,316 8,316 8,350 8,383 8,350 8,j43 6,650 25.46 i.17

Rata-Rata 7rfll 7,600 7,684 7,6ZO 7¢09 'rf!' 7rf31 7,636 7,640 7,719 7rf50 7,019 9,'0 '.54

Sumber :  Dire:..orat Pemasaran Domestik,  Ditien  PPHP,  Kemtan 2012

Direktoral Pemasaran Domeslik, Di[jen, PPHP, Kemtan 4



.     Dart  tabeL  2 diatas  terlihat bahwa  harga  rata-rata  bulanan  di  tingkat

grosir selama  bulan  Oktobe.'  bervariasi  antara  Rp7.145,-/kg  (Jakarta)  sampai
Rp8.247,-/kg  (Jambi),  sedangkan  pada  bulan  November  bervariasi  antara

Rp7.200,-/kg  (Makasar) sampai  Rp8.343,-/kg  (Jambi).

Harga  rata-rata  mingguan  di  sentra  produksi  selama  bulan  Oktober -

November 2012 cenderung mengalami peningkatan dengan trend sebesar 0,11 %,

sedangkan di tingkat grosir di beberapa ibukota provinsi cenderung meningkat

dengan trend sebesar 0,149/o.

Grafik perkembangan  harga  rata-rata  mingguan di  tingkat petani  dari
beberapa kabupaten sentra produksi dan di tingkat grosir dan. beberapa ibukota

provinsi pada bulan Oktober - November seper[i terdapat pada gambar 2 berikut.

Gambar  2.     Perkembangan  HargaBeras di  beberapa  Kabupaten  dan  Kota   Besar di  Indonesia

pada  Bulan  Oktober -November  2012

Sumber  :  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Dit]en  PPHP, Kemtan 2012

Direktorat Pen'iasaran Domestik, Ditjen, PPHP, Kemtan



C.Jagung

Perkembangan harga rata-rata mingguan di beberapa kabupaten sentra

produksi selama bulan Oktober -November 2012 berkisar antara  Rp2.475,-/kg

(minggu I,11,  dan IV Oktober) sampai dengan Rp2.625,-/kg (minggu IV November).
Harga mingguan  terendah  Rp2.000,-/kg terjadi di  Bojonegoro pada  minggu  I,11

dan Ill November,  sedangkan harga tertjnggi yaitu Rp2.8cO,-/kg terjadi di Malang

sepanjang Oktober dan  November.

Harga rata-rata  bulanan di  beberapa kabupaten sentra produksi  pada
bulan  November 2012 adalah  Rp2.530,-/kg  meningkat  1,45% jika dibandingkan

dengan  bulan Oktober yaitu  Rp2.494,-/kg.  Peningkatan  harga tertinggi terjadi

di  Simalungun sebesar 6,38%.

Berdasarkan perkembangan harga yang terdapat pada tabel 3 harga rata-
rata  bulanan  Jagung  selama  Oktober  terendah  terjadi  di  Bojonegoro  yaitu
Rp2.225,-/kg  dan  tertinggi  di  Malang yaitu  Rp2.800,-/kg.  Sedangkan  selama

November teren`dah  terjadi  di  Bojonegoro yaitu  Rp2.200,-/kg dan  tertinggi  di

Malang yaitu  Rp2.800,-/kg.

Perkembangan harga rata-rata mingguan di tingkat grosir dari beberapa

ibukota provinsi selama Oktober -November 2012 berkisar antara Rp4.139,-/kg

(minggu  111  Oktober  dan  minggu  Ill  November)  sampai  dengan  Rp4.431,-/kg

(minggu V November).  Harga  mingguan  terendah  Rp2.000,-/kg terjadi di  Riau
sepanjang Oktober dan minggu  I -  lv November,  sedangkan harga tertinggi yaitu

Rp6.500,-/kg terjadi di  Bandung pada sepanjang butan Oktober dan November.

Harga rata-rata bulanan di tingkat grosir dari beberapa ibukota provinsi

pada  bulan  November 2012 adalah  Rp4.278,-/kg meningkat sebesar 2,36% jika
dibandingkan dengan bulan Oktober 2012 yaitu Rp4.179,-/kg.  Peningkatan harga

tertinggi   terjadi   di  Aceh   18,24%  dan   terendah   di   Riau   sebesar  7,50%.

Jika  di.bandingkan  dengan  harga  rata-rata  bulan  November 2011  yang

sebesar Rp4.458, -/kg, terjadi penurunan sebesar 4,05%.  Penurunan harga tertinggi

terjadi   di   Riau   sebesar  45,719/o   dan   terendah   di  Aceh   sebesar  4,29%.

Direktoral Pemasaran Domestik, Ditjei., PPHP, Kemtan



Tabel 3. I   Perkembangan Harga Jagung Kuning di Tingkat Petani/Sentra Produksi dan "ngkat
Grosir/Ibukota Provinsi pada Bulan Oktober - November 2012

(Rplra)

No, Kabupaten
Oktober 2012 hata2Okt2012 November 2012 natalNow2012 Rata2NOvloll Nov'12/Nov'11(%) Nov'lz/Okt'12(%)

M-I M-II M.IIl M-IV M-I M-II M-Ill M-IV M-V

1 Kab.  Sinalungun 2,2cO 2,2cO 2,5cO 2,500 2,350 2,500 2,500 !,500 2,500 2,500 2,500 1,987 25.82 6.38

2 Kab.  Malang 2,800 2,800 2,800 2,800 2,800 2,800 2,800 2,800 2,800 2,800 Z,800 3,000 i.67 0.00

3 Kab.  Bojonegoro 2,300 2,300 2,300 2,000 2,225 2,000 2,OcO 2,000 2,5cO 2,500 2,200 2,297 1.22 -I.12

4 Kab.  Probolinggo 2,600 2,600 2,600 2,600 2,600 2,600 2,600 2,600 2,700 2,6cO 2,620 2,520 3.97 0.77

Rata-rata I/75 2/75 I,550 2J75 i/94 2A75 2A75 ZA75 2,6!5 i,6'' !j3' I/51 3.2Z 1A5

i Bandung 6,5cO 6,500 6,500 6,500 6,500 6,500 6,500 6,500 6,500 6,500 6,5cO 6,in 8.33 0.00

2 Riau 2,rm 2,000 2,un 2,un 2,OcO 2,coo 2,000 2,000 I,000 2,750 2,150 3,rm -45.71 7.50

3 Aceh 3,500 3,500 3,loo 3,500 3,4cO 4,500 4,loo 3,500 3,5cO 4,5cO 4,020 4,ZOO 1.29 18.24

4 Padang 4,800 4,800 4,800 4,800 4,800 4,800 4,800 4,800 4,8cO 4,8cO 4,un 3,800 26.32 0.00

5 Medan 2,575 2,«0 2,810 3,075 2,775 2,783 2,900 2,433 2,433 2,433 2,596 3,Z90 -21.08 {.44

6 Samarinda 5,600 S,600 5,600 5.6cO 5,600 5,600 5,600 5,600 5,600 5,600 5,6Ou 5,Son I.82 0.cO

Rata-rata 4,163 4,173 4,135 ',24' ',179 'j61 4,317 4,139 4,13' 44'1 I,Z'8 I/58 1.05 ZJ6

Sumber :  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Ditien PPHP,  Kemtan 2012

Dan. tabel 3 diatas terlihat bahwa harga rata-rata bulanan selama Oktober

bervariasi  antara  Rp2.000,-/kg  (Riau)  sampai  Rp6.500,-/kg  (Bandung).  Pada

bulan   November   2012   bervariasi   antara   Rp2.150,-/kg   (Riau)   sampai

Rp6.500,-/kg  (Bandung).

Harga  rata-rata  mingguan  di  beberapa  sentra  produksi  selama  bulan

Oktober dan November 2012 mengalami trend yang cenderung meningkat 0,38%,

sedangkan di tingkat grosir di beberapa ibukota provinsi cenderung meningkat

dengan trend 0,41%.

Grafik perkembangan  harga  rata-rata  mi.ngguan  di  tingKat petani  dart

beberapa kabupaten sentra produksi dan di tingkat grosir dari beberapa ibukota

provinsi pada bulan Oktober -November 2012 seperti terdapat pada gambar 3
berikut.

Direktora[ Pemasaran Domeslik, Diljen, PPHP, Kemtan 7



Gambar 3.     Perkembangan  Harga  Jagung  di  Tingkat  Petani/Sentra  Produksi  dan  "ngkat
Grosir/Ibukota  Provinsi  Bulan  Oktober -November  2012

Sumber  :  Direktorat Pemasaran  Domestik, Ditjen PPHP, Kemtan 2012

Direktoral Pemasaran Domestik, Ditjen, PPHP, Kemtan 8



D. Kedelai

Perkembangan harga rata-rata mingguan di tingkat petani dari beberapa
kabupaten  sentra  produksi  selama  bulan  Oktober  -November  2012  berkisar

antara  Rp6.750,-/kg  (minggu  I  dan  11  Oktober)  sampai  dengan  Rp6.917,-/kg

(minggu  lv  0ktober  dan  minggu  I   November).   Harga  mingguan  terendah
Rp.6.000,-/kg terjadi  di  Jember pada  minggu  ke  I  -11  Oktober dan  minggu  11  -

V November,  sedangkan harga tertinggi yaitu Rp7.650,-/kg terjadi di Grobogan

pada minggu  lv Oktober dan sepanjang bulan November.

Harga rata-rata bulanan di  beberapa kabupaten  sentra produksi  pada
bulan  November  2012  adalah  Rp6.890,-/kg  meningkat  sebesar  0,95%  jika

dibandingkan dengan bulan Oktober 2012 yang sebesar Rp6.825,-/Kg.  Peningkatan

harga tertinggi terjadi di Grobogan sebesar 3,03%.

Berdasarkan perkembangan harga yang terdapat pada tabel 4 diketahui

pula  bahwa  harga  rata-rata  bulanan  kedelai  selama  Oktober  2012  terendah
terjadi di Jember yaitu Rp6.050,-/kg dan tertinggi sebesar Rp7.000,-/kg terjadi

di Wonogiri.  Pada bulan November 2012 harga terendah terjadi di Jember yaitu

Rp6.020,-/kg  dan   tertinggi   sebesar  Rp7.650,-/kg  terjadi   di   Grobogan.

Perkembangan harga rata-rata mingguan di tingkat grosir dart beberapa
ibukota provinsi selama Oktober -November 2012 berkisar antara Rp7.298,-/kg

(minggu  11  Oktober)  sampai  dengan  Rp7.733,-/kg  (minggu V  November).  Harga
mingguan terendah Rp6.200,-/kg terjadi di Pekanbaru pada minggu I -lv Oktober

dan minggu I -Ill November, sedangkan harga tertinggi yaitu Rp8.000,-/kg terjadi

di Makassar,  Samarinda dan Surabaya sepanjang bulan Oktober dan  November

dan juga terjadi di Semarang pada minggu  I Oktober.

Harga rata-rata bulanan di tingkat grosir dart beberapa ibukota provinsi

pada bulan November 2012 adalah Rp7.553, -/kg meningkat 1,94% jika dibandingkan
dengan bulan Oktober 2012 yaitu Rp7.409,-/kg.  Peningkatan harga tertingi terjadi

di   Pekanbaru  sebesar  7,429/a  dan  terendah   di   Semarang  sebesar  0,17%.

Jika dibandingkan  dengan  harga  rata-rata  pada  bulan  November 2011

yang sebesar Rp6.755,-/kg,  terjadi  peningkatan  sebesar  11,81%.  Peningkatan
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harga  tertinggi  terjadi  di  Makasar  sebesar 45,45%  dan  terendah  di  Surabaya

3'90%.

Tabel 4.     Perkembangan  Harga  Kedelai  di  "ngkat  Petani/Sentra  Produksi  da.n  Tingkat
Grosir/Ibukota Provinsi pada Bulan Oktober -November2012

(Rl'lKg)

NO, Kabupaten
Oktobei 2012 Rata2Okt2012 November 2012 Rata2NOv2012 Rata2NOvloll NOv'12/Hov,11(%) Nov'12/OIt'12(%)

M-I M-II M-Ill M-IV M-I M-Il M-IIl H-IV M-V

1 Wonogiri 7,000 7,000 7,000 7,000 7,000 7,000 7,000 7,000 7,000 7,coo 7,rm 6,lou 9.3€ 0.00

2 Grobogan 7,250 7,250 7,550 7,650 7,425 7,650 7,650 7,650 7,650 7,650 7,650 6,797 12.55 3.03

3 Jember 6,000 6,000 6,loo 6,loo 6,050 6,100 6,000 6,000 6,coo 6,000 6,020 4,960 21.37 •0.50

Rata-,ata ''750 6,750 6"3 6,917 I,15 ''91' lqu 6,8' 6#' 6"3 6j90 6,05! 13# a.95

1 Pekanbaru 6,200 6,200 6,200 6,200 6,200 6,200 6,200 6,200 7,350 7,350 6,660 6,900 •3.48 7.42

2 Medan 7,Ou 6J40 6,920 7,000 6,815 7,066 7,160 7,300 7,2cO 7,300 7,205 6,410 12:41 5.73

3 Makasar 8," 8,000 8,000 8,000 8,000 8,000 8,000 8,000 8,000 8,000 8,OcO 5,5cO 45.45 0.00

4 Samarinda 8,000 8,000 8,coo 8,000 8,000 8,coo 8,000 8,rm 8,000 8,000 8,OcO 7,520 6.39 0.00

5 Surabaya 8,000 8,000 8,000 8,un 8,000 8,rm 8,000 8,000 8,000 8,000 8,000 7,700 3.90 0.00

6 Semarang 8,000 7,250 7,250 7,250 7,438 7,250 7,250 7,ZSO 7,750 7,750 7,450 6,5cO 14.62 0.17

Rata-rata 7,533 7,298 7J95 7„8 7M9 7/19 7/35 7A5® 7,717 7,733 7j53 6,755 lljl i.94

Sumber  :  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Ditjen PPHP,  Kemtan 2012

Dari tabel 4 diatas terlihat bahwa harga rata-rata bulanan selama Oktober

bervariasi antara Rp6.200,-/kg di  Pekanbaru sampai  Rp8.000,-/kg di Makassar,

Samarinda dan Sura!)aya.  Pada bulan November bervariasi antara Rp6.660,-/kg

di  Pekanbaru  sampai  Rp8.000,-/kg  di  Makassar,  Samarinda  dan  Surabaya.

Harga  rata-rata  mingguan  di  beberapa  sentra  produksi  selama  bulan

Oktobei--November 2012 mengalami trend yang cenderung meningkat sebesar

0,22%,  sedangkan  di  tingkat  grosir  di  beberapa  ibukota  provinsi  cenderung

meningkat dengan trend sebesar 0,49%

Grafik perkembangan  harga  rata-rata  mingguan di  tingkat petani  dart

beberapa kabupaten sentra produksi dan di tingkat grosir dari beberapa ibukota

provinsi pada bulan Oktober -November 2012 seperti terdapat pada gambar 4.
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Gambar 4.     Perkembangan  Harga  Kedelai  di  Tingkat  Petani/Sentra  Produksi  dan  "ngkat
Grosir/Ibukota  Provinsi  Bulan  Oktober -November2012

Sumber  :  Direktorat Pemasaran Domestik, Dit]en PPHP,  Kemtan 2012
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E. Bawang Merah

Perkembangan harga rata-rata mingguan di beberapa kabupaten sentra

produksi selama bulan Oktober -November 2012 berkisar antara  Rp5.253,-/kg

(minggu  I  Oktober) sampai dengan  Rpl0.272,-/kg  (minggu V November).  Harga
mingguan  terendah  Rp4.620,-/kg  terjadi  di  Brebes  pada  minggu  11  Oktober,

sedangkan harga tertinggi sebesar Rpl 1.500,-terjadi di  Kuningan pada minggu

V November.

Harga rata-rata bulanan di  beberapa kabupaten sentra  produksi  pada
butan  November  2012  adalah  Rp8.984,-/kg  mengalami  peningkatan  sebesar

53,73%  jika  dibandingkan  dengan  bulan  Oktober  2012  yaitu  Rp5.844,-/kg.

Peningkatan  harga tertinggi terjadi di  Brebes sebesar 72,47% dan  peningkatan

harga terendah di Majalengka sebesar 45,83yo.

Jika dibandingkan dengan harga rata-rata bulanan pada bulan November
2011  yaitu Rp5.977,-/kg, terjadi peningkatan sebesar 50,31%.  Peningkatan harga

tertinggi terjadi di Brebe; sebesar 75,45% sedangkan peningkatan harga terendah

terjadi di Majalengka sebesar 34,99%.

Berdasarkan perkembangan harga yang terdapat pada tabel 5 harga rata-

rata bulanan  bawang merah selama Oktober 2012,  harga terendah  terjadi  di
Brebes   sebesar   Rp5.151,-/kg   dan   harga   tertinggi   di   Kuningan   yaitu

Rp6.513,-/kg.  Sementara  pada  bulan  November  harga  terendah  terjadi  di

Majalengka  sebesar  Ri.j8.558,-/kg  dan   harga  tertinggi   di   Kuningar`i  yaitu

Rp9.510'./k8.

Perkembangan harga rata-rata mingguan di tingkat grosir dart beberapa

ibukota provinsi selama Oktober -November 2012 berkisar antara Rp9.67.6,-/kg

(minggu  I  Oktober)  sampai  dengan  Rpl2.392,-/kg  (minggu V November).  Harga
mingguan  terendah  Rp5.681,-/kg  terjadi  di  Bandung  pada  minggu  I  Oktober,

sedangkan  harga tertinggi yaitu  Rpl6.500,-/kg terjadi  di  Padang pada  minggu

IV dan V November.

Harga rata-rata bulanan di tingkat grosir dari beberapa ibukota provinsi

pada  bulan  November  2012  adalah  Rpll.642,-/kg,  meningkat  18,34%  jika
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dibandingkan    dengan    bulan    Oktober    2012    yaitu    Rp9.838,-/kg.

Jika  dibandingkan`dengan  harga  rata-rata  bulan  November 2011  yang

sebesar Rpl0.374,-/kg,  terjadi peningkatan sebesar 12,22%.  Peningkatan harga

tertinggi  terjadi  di  Semarang yaitu  52,llyo dan terendah  di  Pontianak sebesar

2'139/o.

Tabel 5.     Perkembangan Harga Bawang Merah di Tingkat Petani/Sentra Produksi dan Tingkat
Grosir/Ibukota Provinsi pada Bulan Oktober -November 2012

(RPNg)

NO, Kabupaten
Oktober 2012 Rata2Okt2012 November 2012 natalNov2012 Rata2Novloll Nov'12/Nov'1l(%) Nov'12/Okt'12(qb)

M-I M-II M-Ill M-IV M-I M-II M-Ill M-IV M-V

1 Kuningan 6,000 6,500 6,300 7,250 6,513 7,250 8,800 10,000 10,000 11,500 9,510 6,640 43.22 46.03

2 Majalengka 4,700 5,500 6,400 6,875 5,869 6,875 7,000 9,833 9,833 9,250 8,558 6,340 34.99 45.83

3 Brebes 5,060 4,620 5,100 5,825 5,151 5,825 8,400 10,066 10,066 10,066 8,885 4,951 79.45 72,47

Rata-Rata 5,253 5,540
-  5,933 6¢50 5qu 6,650 8,067 9,966 9,966 10,Z7Z 8,'84 5,977 50.31 53.73

1 Jakarta 7,000 6,840
`6,600

7,300 6,935 7,300 1!,750 12,000 1Z,000 11,666 1"3 7,350 48.89 57,80

2 Semarang 6,125 7,150 6,950 7,750 6," 7,750 9,400 li,333 11,333 10,000 9,963 6,550 52.11 42.46

3 Pontianak 9ioo 9,500 9,500 9,500 9,Son 9,500 9,500 9,500 9,500 10,000 9,600 9,400 2,13 i.05

4 Pekanharu 12,500 12,500 12,500 12,500 12ioo 12,500 12,500 12,500 12,500 12ioo 12,EN 11,183 11.77 0.00

5 Palembang 7,860 8,000 8,600 9,rm 8,365 9,000 10,400 13,875 13,200 13,000 11,895 10,500 13.29 42.20

6 Padang 10,900 10,750 10,750 11,375 10,944 11,375 llioo 11,500 16,500 16,500 13,475 11,810 14.10 Z3.13

7 Bandung 4,500 5,600 6,000 6,625 5,681 6,625 8,5cO 10,333 8,820 10,666 8,989 7,200 24.84 58.22

8 Medan 11,875 12,500 -:1,700 9,500 11,3% 9,500 11,700 11,333 12,900 12,833 11,653 12,150 -4.09 ;.28

9 Aceh 13,250 12,000 13,000 15,000 13,313 15,COO 15,000 16,000 13,250 14,000 14,650 15,600
-6.09

10.05

10 Samarinda 12,750 12,750 12,750 12,750 12,750 12,750 12,750 12,750 12,750 12,750 12,750 12,un 6.25 0.00

Rata-Rata 9,6Z6 9,759 'j35 10,130 9,38 10,130 11'!00 12,112 lz,275 12,3!2 11,64! 10,374 12.!2 ue.34

Sumber  :  Direktorat Pemasaran Domestik, Ditjen  PPHP,  I<emtan  2012
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Dari tabel 5 diatas terlihat bahwa diketahui pula bahwa harga rata-rata

bulanan  selama  Oktober  bervariasi  antara  Rp5.681,-/kg  di  Bandung  sarnpai

Rpl3.313,-/kg  di  Aceh,  sedangkan  pada  bulan  November  bervariasi  antara

Rp8.989,-/kg di  Bandung sampai  Rpl4.650,-/kg di Aceh.

Harga  rata-rata  mingguan  di  beberapa sentra  produksi  selama bulan

Oktober dan  November 2012 cenderung mengalami  peningkatan  dengan trend

sebesar 9,469/o,  sedangkan di tingkat grosir di beberapa ibukota provinsi selama

periode tersebut juga cenderung mengalami peningkatan dengan trend sebesar
3,71%.

Grafik perkembangan harga rata-rata mingguan komoditas bawang merah
di tingkat petani dari beberapa kabupaten sentra produksi dan di tingkat grosir

dart beberapa ibukota provinsi pada bulan Oktober -November 2012 tercantum

pada gambar 5.

Gambar  5.     Perkembangan Harga Bawang Merah di Tingkat Petani/Sentra Produksi dan Tingkat
Grosir/lbukota  Provjnsi  Bulan Oktober -November2012
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Sumber  :  Direktorat Pemasaran  Domestik, Ditien  PPHP, Kemtan 2012
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F. Cabe Merah

Perkembangan harga rata-rata mingguan di beberapa kabupaten sen'tra

produksi selama bulan Oktober -November 2012 berkisar antara  Rp5.963,-/kg

(minggu V November) sampai dengan Rpl0.338,-/kg (minggu lv 0ktober).  Harga
mingguan terendah Rp5.600,-/kg terjadi di Brebes sepanjang bulan Oktober dan

November, sedangkan harga tertinggi terjadi di Ciamis yaitu Rpl4.125,-/kg pada

minggu  I  Oktober.

Harga rata-rata bulanan di  beberapa kabupaten sentra produksi  pada
bulan November 2012 adalah Rp7.473, -/kg menurun sebesar 24,949/o dibandingkan

bulan  Oktober 2012 yaitu  Rp9.956,-/kg.  Penurunan  harga  tertinggi  terjadi  di

Ciamis  sebesar  35,92%  dan   terendah   terjadi   di   Kediri  sebesar   15,79%.

Jika dibandingkan dengan harga  rata-rata bu`anan pada bulan  November 2011

yaitu  Rpl8.828,-/kg,  terjadi  penurunan  sebesar  60,319/o  dengan  penurunan
tertinggi terjadi di  Brebes yaitu sebesar 64,10yo dan terendah di  Kediri sebesar

57'49%.

Berdasarkan perkembangan harga yang terdapat pada tabel 6 harga rata-
rata   bulanan   cabe   merah   selama   Oktober  terendah   di   Brebes  yaitu
Rp5.600,-/kg dan harga tertinggi terjadi di Ciamis yaitu Rpl 3.206,-/kg, dan pada

butan November harga terendah terjadi di Brebes yaitu Rp5.600,-/kg dan harga

tertinggi terjadi di Ciamis yaitu Rp8.463,-/kg.

Perkembangan harga rata-rata mingguan di tingkat grosir dart beberapa

ibukota   provinsi   selama   Oktober   -   November   2012   berkisar   antara

Rpl0.343,-/kg  (minggu  IV  November)  sampai  dengan  Rpl 5.871,-/kg  (minggu  11

0ktober).  Harga mingguan terendah Rp8.000,-/kg terjadi di Makasar pada minggu

I -Ill Oktober,  sedangkan harga tertinggi yaitu Rp27.400,-/kg terjadi di Bandung

pada Minggu  11  Oktober.

Harga rata-rata bu`anan di tingkat grosir dart beberapa ibukota provinsi

pada  bulan  November 2012 adalah  Rpl 1.913,-/kg menurun sebesar 21.71yo jika
dibandingkan dengan bulan Oktober 2012 yaitu Rpl 5.216,-/kg.  Penurunan harga

tertinggi terjadi di Bandung sebesar 51,92% dan terendah di Samarinda sebesar
1,49%.
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Jika dibandingkan  dengan  harga  rata-rata  bulan  November 2011  yang

sebesar  Rp23,579,-/kg,  terjadi  penurunan  sebesar 49,489/o.  Penurunan  harga

tertinggi terjadi di Medan yaitu 61,04yo dan terendah di Makasar sebesar 32,10%.

Tabel 6.     Perkembangan Harga Cabe Merah Besar di Thngkat Petani/Sentra Produksi dan "ngkat
Grosir/Ibukota Provinsi pada Bulan Oktober -November 2012

(RplKg)

M'' Kabupaten
Oktobe 20lz Rata2Okt2012 Nayember 2012 Rata2NayZ012 Rata2NOvloll Nov'12/Nov'1l(%) NOv'12/Okt'12(")

M-I M-II M-IIl M-IV N-I M-II M-Ill M-IV M-V

1 Brebes 5,600 5,600 5,coo 5,600 5,600 5,600 5,600 5,6cO 5,6cO 5,6cO 5,600 15,6cO •«.10 0.00

2 Tasikmalaya 12,000 12,in 12,rm 10,066 11,517 10,066 12,500 5,666 5,666 5,250 7,830 19,4cO •59.64 •32.01

3 Kab.  Cfamis 14,125 13,700 12,750 12,250 13,Z06 12,250 8,400 7,333 7,333 7,000 8,463 21,4sO •60,62 -35.92

4 Kediri 8,000 8,000 11,000 11,000 9,5cO 11,000 11,coo 6,rm 6,Ow 6,rm 8,rm 18,8ZO
-57.49 -15.79

Rata-Rata 9,931 9,25 10J38 9,729 9,'56 9,7!' 'J75 I,„0 6,150 5,963 7/73 18,28 io.3l •!1.9'

1 Jakarta 16,750 15,700 15,400 16,000 15,963 16,000 11,750 10,666 10,000 9,500 11,"3 26,5On -56.29 -27.43

2 Bandung 25,rm 27,400 18,240 16,250 21,723 11,000 12,200 12,000 8,loo 8,916 10,W3 25,100 -58.39 -51.92

3 Medan 12,875 12,5cO 14,700 14,875 13,738 13,166 10,900 10,000 6,700 6,666 9,486 24,350 -61,04 -30.95

4 Samarinda 17,mu i7,000 16,500 16,500 16,750 16,500 16,500 16,500 16,500 16,5cO 16,5cO 16,000 3.13 •1.49

5 Padang 16,500 16,500 18,750 19,500 17,013 16,500 14,500 14,500 12,un 12,166 13,gas 31,800 -se.18 -21.78

6 Semarang 12,rm 14,000 9,100 12,000 11,775 ll,coo 12,200 12,rm 8,loo 8,916 10,443 25,100 -58,39 -11.31

7 Makassar 8,rm 8,000 8,coo 11,000 6,750 11,000 11,000 11,000 11,000 11,000 11,rm 16,200 -32.10 25.71

fata-Rate 15A% 15,8'1 14j84 15,lil 15,!16 l!j95 1Z,'Z1 12J8l 10J43 10j23 11'1] Z3i'' J9.„ •!1.71

Sumber  :  Direktorat Pemasaran  Domestik, Ditien PPHP,  Kemtan 2012

Dart tabel 6 diatas terLihat bahwa harga rata-rata bulanan buLan Okto[`]er

2012 bervariasi antara yaitu Rp8.750,-/kg di Makassar sampai  Rp21.723,-/kg di

Bandung,  sedangkan  pada  bulan  November  bervariasi  antara  Rp9.486-/kg  di

Medan sampai Rpl6.500,-/kg di Samarinda.

Harga  rata-rata  mingguan  di  beberapa  sentra  produksi  selama  buian

Oktober  -November  2012  cenderung  menurun  dengan  trend  sebesar  7,5%

sedangkan di tingkat grosir di beberapa ibukota provinsi selama periode tersebut

juga cenderung menurun dengan trend sebesar 5,5%.

Grafik perkembangan.. harga  rata-rata  mingguan di  tingkat petani  dart
beberapa kabupaten sentra produksi dan di tingkat grosir dari beberapa ibukota

provinsi  pada  bulan  Oktober  -November  2012  tercantum  pada  gambar  6.
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Gambar 6.     Perkembangan  Harga Cabe Merah  di Tingkat  Petani/Sentra  Produksi  dan Tingkat
Grosir/Ibukota  Provinsi  Bulan  Oktober -November  2012
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Sumber  :  Direktorat Pemasaran  Domestik, Dit]en PPHP,  Kemtan 2012
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G. Ayam Broiler

Perkembangan harga rata-rata mingguan di bebei.apa kabupaten sentra

produksi selama Oktober -November 2012 berkisar antara Rpl Z.319,-/kg (minggu
V November) sampai dengan Rpl6.482,-/kg (minggu I Oktober).  Harga mingguan

terendah Rp9.000,-/kg terjadi di Lima Puluh Kota minggu IV November, sedangkan

harga  tertinggi yaitu  Rp20.000,-/kg terjadi  di  Kab.  OKU Timur pada  minggu  IV

Oktober dan  minggu  I  -111  November.

Harga rata-rata  bulanan di  beberapa kabupaten sentra produksi  pada
bulan  November  2012`adalah  Rpl4.029,-/kg  menurun  sebesar  12,56%  jika

dibandingkan dengan bulan Oktober 2012 yaitu Rpl6.043,-/kg.  Penurunan harga

tertinggi terjadi di  Padang sebesar 21,24yo dan terendah di OKU "mur sebesar
2,90%.

Jika dibandingkan dengan  harga  rata-rata  bulan  November 2011  yang

sebesar  Rpl4.329,-/kg,  terjadi  penurunan  sebesar  2,09%.  Penurunan  harga

tertinggi  terjadi  di  Padang  sebesar 23,809/o  dan  terendah  di  Lima  Puluh  Kota

sebesar 3,92%.

Tabel 7.     Perkembangan Harga Ayam Brof ter di "ngkat Peternak/Sentra  Produksi pada Bulan
Oktober - November 2012

(RplKg BH)

NO, Kabupaten
Oktober 2012 Rata2Okt2012 November 2012 Rata2NOvZ012 Rata2NOv2011 Noy'12/Nov'll(%) Nov'12/Okt'12(%)

M-I M-II M-Ill M-IV M-I M-II M-Ill M-IV M-V

1 Lima  Puluh  Kota 14,200 14,2cO 12,500 11,000 12,975 11,000 11,000 11,OcO 9,000 9,500 10,300 10,720 -3.92 -20.62

2 Padang 15,375 15,160 16,375 12,2sO 14,790 12,250 12,250 12,375 10,200 11,166 11,648 15,287 •23.80 •21.24

3 Ogan  Komering  ilir 17,300 16,000 15,120 14,400 15,705 14,400 14,200 13,866 12,660 11,RE 13,338 14,047 -5.04 •15.07

4 Kab.  Bandung 17,000 17,000 17,000 17,500 17,125 17,500 14,500 18ioo 13,500 13ioo 15,500 13,627 13.74 •9.49

5 OKU  Timur 17,500 17,500 17,500 20,rm 18,125 20,000 20,000 20,000 14,un 14,000 17,600 16,400 7.32 •2.cO

6 OKU 18,000 18,000 18,000 17,333 17,833 17,333 15,500 15,500 14,750 13,500 15,317 14,650 4.55 -14.11

7 Kab.  Semarang 16,000 16,OcO 15,500 15,EN 15,750 15ioo 15,500 15ioo 13,000 13,000 14,Son 15,573 -6.89 -7.94

Rata-rate 16/82 16,266 15,999 15/Z6 16,043 15AZ6 14,707 15,Z49 12/44 12jl9 1''OZ9 14JZ9 •Z.09 •1Zj6

Sumber  :  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Ditien PPHP,  Kemtan 2012
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Dart tabel 7. diatas terlihat bahwa harga rata-rata bulanan Oktober 2012
bervariasi  antara  Rpl2.975,-/kg  di  Lima  Puluh  Kota  sampai  Rpl8.125,-/kg  di

Ogan  Komering  Ulu Timur,  sedangkan  pada bulan  November bervariasi antara

Rpl0.300,-/kg di  Lima  Puluh  Kota sampai  Rpl7.600,-/kg di  Ogan  Komering Ulu

Timur.

Harga  rata-rata  mingguan  di  beberapa sentra  produksi  selama  bulan
Oktober-November  2012  cenderung  meningkat  dengan  trend  sebesar  1,93%

Grafik perkembangan harga rata-rata mingguan di beberapa kabupaten
sentra  produksi  pada  bulan  Oktober  dan  November  2012  tercantum  pada

gambar 7.

Gambar   7.    Perkembangan  Harga Ayam  Broiler  di  Tingkat  Peternak/Sentra  Produksi  Bulan
Oktober -November 2012
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H. Telur Ayam Ras

Perkembangan harga rata-rata mingguan di beberapa kabupaten sentra

produksi selama Oktober -November 2012 berkisar antara Rpl 2.312,-/kg (minggu
I  November)  sampai  dengan  Rpl3.466,-/kg  (minggu  lv  Oktober  dan  minggu  I

November).  Harga  mingguan terendah  Rpl 1.040,-/kg terjadi di  Sragen minggu

I dan  11  Oktober,  sedangkan  harga tertinggi yaitu Rpl6.000,-/kg terjadi di OKU

timur minggu lv 0ktober dan sepanjang bulan November.

Harga rata-rata bulanan di  beberapa kabupaten sentra produksi  pada

bulan  November  2012  adalah  Rpll.507,-/kg  menurun  sebesar  9,71%  jika

dibandingkan dengan bulan Oktober 2012 yaitu Rpl 2.743,-/kg.  Penurunan harga

tertinggi terjadi di Kota Padang sebesar 4,70% dan terendah di Kendal sebesar
3,39%.

Jika dibandingkan  dengan  harga  rata-rata  bulan  November 2011  yang

sebesar  Rpl2.342,-/kg,  terjadi  penurunan  sebesar  6,77%.  Penurunan  harga

tertinggi terjadi di  Kota Padang sebesar 7,879/o dan terendah di  Kendal sebesar

2,87%.

Tabel 8.     Perkembangan Harga Telur Ayam Ras di Tingkat Peternak/Sentra  Produksi pada Bulan
Oktober -November 2012

(Rplno)

No, Kabupaten
Oktober 2012 Rata2Okt2012 November 2012 Rata2HOW2012 Rata2NOvloll Nov'12/Nov`11(%) Mov'12/Okt'12(%)

M-I M-II M-Ill M-IV M-I M-I] M-Ill M-IV M-V

1 Hma  Puluh  Kota 12,3cO lz,300 1Z,5cO 13,266 12,592 13,266 13,300 13,300 11,850 12,666 12,876 12,435 3.55 2.26

2 Padang 12,582 lz,793 13,265 13,328 12,992 13,328 lz,800 11,600 11,200 12,976 12,381 13,438 -7.87 -4.70

3 OKU  Timur 13,750 13,750 13,750 16,000 14,313 16,OcO 16,000 16,000 16,un 16,un 16,coo 13,860 15.44 11.79

4 Sragen 11,040 11,040 11,375 12,300 ll/iJ9 12,300 12,000 11,833 11,500 11,250 11,777 9,666 21.83 2.95

5 Semarang 12,mu 12,000 13,un 13,400 12,600 13,400 13,400 13,400 13,400 13,400 13,400 12,193 9.90 6.35

6 Kendal 12,200 1Z,ZOO 13,ZOO 12,500 12,525 12,500 12,000 12,000 12,Ow) 12,un 12,100 12,457 -2.87 -3.39

Rata-rata 1!,31! 12,347 1!#8 13A66 12,743 l'A66 13,!50 13,Oil llrf58 13,«9 llj'7 1Z"! i,77 i.71

Sumber  :  Direktorat Pemasaran  Domestjk, Dit]en  PPHP,  Kemtan 2012
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Dan. tabel 8 diatas terlihat bahwa harga rata-rata bulanan selama bulan

Oktober bervariasi antara Rpl 1.439,-/kg di Sragen sampai  Rpl4.313,-/kg di OKU

Timur, sedangkan pada bulan November bervariasi antara Rpl 1.777, -/kg di Sragen

sampai  Rpl6.000,-/kg di OKU Timur.

Harga  rata-rata  mingguan  di  beberapa sentra  produksi  selama  bulan

Oktober  -November 2012 cenderung  meningkat dengan trend  sebesar 0,53%.

Grafik perkembangan harga rata-rata mingguan di tingkat peternak dari
beberapa kabupaten sentra produksi pada bulan Oktober -November 2012 seperti
terdapat pada gambar 8 berikut.

Gambar 8.     Perkembangan  Harga Telur Ayam  Ras  di Tin8kat  Peternak/Sentra  Produksi  Bulan
Oktober -November 2012
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I. Sapi  Hidup

Perkembangan harga rata-rata mingguan di beberapa kabupaten sentra

produksi  selama  Oktober  -November 2012  berkisar antara  Rp28.370,-/Kg/BH

(minggu  110ktober)  sampai  dengan  Rp30.198,-/Kg/BH  (minggu  V  November).
Harga  mingguan  terendah  Rp21.000,-/kg/BH  terjadi  di  Lima  Puluh  Kota  pada

Minggu  lv November sedangkan harga tertinggi yaitu Rp34.000,-/kg/BH terjadi

di Ogan  Komering  llir pada minggu V November.

Harga rata-rata bulanan di  beberapa kabupaten sentra produksi  pada
bulan November 2012 adalah Rp29.569,-/Kg/BH mengalami peningkatan sebesar

1,999/o dibandingkan dengan  harga  rata-rata bulanan  pada  bulan Oktober 2012

yaitu  Rp28.991,-/Kg/BH.  Peningkatan  tertinggi  terjadi  di  Solok sebesar  5,37%
sedangkan terendah terjadi di Sragen sebesar 1,34%.

Jika dibandingkan dengan harga rata-rata bulanan pada bulan November
2011  yaitu Rp25.525,-/kg/BH,  terjadi peningkatan sebesar 15,84%.  Peningkatan

harga  tertinggi  terjadi  di  Sragen  sebesar 25,529/o dan  terendah  di  Lima  Puluh

Kota sebesar 7, 50%.

Dart  tabel 9 diketahui  pula bahwa  harga  rata-rata  bulanan  sapi  hidup

selama  Oktober  terendah  terjadi  di  Lima  Puluh  Kota  dan  Semarang  yaitu

Rp27.500,-/kg dan  harga tertinggi di Ogan  Komering Ulu dan Ogan  Komering  llir

sebesar Rp31.000,-/kg/BH,  dan pada bulan November terendah terjadi di  Lima

Puluh  Kota sebesar Rp25.800,-/kg sedangkan  harga tertinggi di Ogan  Komering

lLir yaitu  Rp31.800,-/kg/BH.
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Tabel 9.     Perkembangan  Harga Sapi  Hidup di Tingkat  Peternak/Sentra   Produksi  pada Bulan
Oktober -November 2012

(Rl'lKgBH)

No, Kabupaten
Oktober 2012 Rata2Okt2012 November 2012 Rata2Nay201Z Rata2NOvloll Nov'12/Nov'11(qb) Nov'1Z/Okt'12(%)

M-I M-II M-Ill M-IV M-I M-II M-Ill M-IV M-V

1 Lima  Puluh  Kota 25,000 25,000 30,000 30,un 27,500 30,000 28,000 28,000 21,000 2Z,000 25,800 24,000 7.50 •6.18

2 Padang Z9,000 29,000 Z9,750 30,500 29,563 30,500 31,000 31,000 31,200 32,000 31,140 28,200 10.43 5.34

3 Solok 28,000 28,000 28,000 29,500 28,375 29ioo 30,000 30,000 30,000 30,OW 29,900 24,000 24.58 5.37

4 Ogan  Komering  (Iir 30,000 30,000 3Z,000 32,000 31,000 32,000 30,coo 30,000 33,000 34,000 31,800 27,800 14.39 2.58

5 Kab.  Bandung 29,000 29,OcO 29,000 29,000 29,000 29,000 29,000 29,000 29,000 33,333 29,867 25,600 16.67 2.99

6 Ogan  Komering  Ulu 31,000 31,000 31,000 31,000 31,000 31,000 31,000 31,375 32,500 32,500 31,675 27,000 17.31 2.18

7 Semarang 27,000 27,000 28,000 28,000 27,500 28,000 28,000 28,000 28,000 28,OcO 28,000 25,000 1Z.cO i,82

8 Sragen 28,000 27,962 28,000 28,000 27,991 28,000 27,000 27,333 29,750 29,750 28,367 22,600 25,52 i.34

Rata-rata Z8175 28,370 !9469 29,750 Z8,991 19,750 29,250 !9,339 !9j06 30,198 29,569 15,525 15" 1.99

Sumber :  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Ditjen PPHP,  Kemtan 2012

Harga rata-rata mingguan di tingkat peternak di beberapa sentra produksi

selama  bulan  Oktober  -November 2012  cenderung  meningkat  dengan  trend

sebesar 0, 53%.

Grafik perkembangan harga rata-rata mingguan di tingkat peternak dart
beberapa  kabupaten  sentra  produksi  pada  bulan  Oktober  -November  2012
tercantum pada gambar 9.
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Gambar 9.     Perkembangan  Harga  SapiHidup  di  "ngkat  Peternak/Sentra  Produksi  Bulan
Oktober -November  2012
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J. Kopi Robusta

Perkembangan `harga rata-rata mirigguan di beberapa kabupaten sentra

produksi selama Oktober -November 2012 berkisar antara Rpl 8. 514,-/kg (minggu
11 Oktober) sampai dengan Rpl9.024,-/kg (minggu V November).  Harga mingguan

terendah  Rpl4.200,-/kg  terjadi  di  OKU  Selatan  terjadi  pada  minggu  I  dan  11

0ktober, sedangkan harga tertinggi yaitu Rp22. 5cO,-/kg terjadi di Banggai minggu

lv Oktober dan  I  November.

Dart tabel 10 diketahui pula bahwa harga rata-rata bulanan Kopi Robusta

selama Oktober terendah terjadi di OKU  Selatan yaitu sebesar Rpl4.850,-/kg

dan  harga tertinggi di  Banggai yaitu Rp22.208,-/kg,  dan  pada bulan November

terendah  terjadi  di  OKU  Selatan  yaitu  Rpl5.720,-/kg  dan  harga  tertinggi  di

Banggai yaitu  Rp21.500,-/kg.

Harga  rata-rata  bulanan  di  beberapa kabupaten sentra  produksi  pada

bulan  November 2012 adalah  Rpl8.896,-/Kg  mengatami  peningkatan  sebesar

1,08% dibandi.ngkan  dengan  harga  rata-rata bulanan  pada bulan  Oktober 2012

yaitu Rpl 8.694,-/Kg.  Peningkatan harga tertinggi terjadi di OKU Se`atan sebesar
5.86% dan terendah di Glacap sebesar 3,03%.

Jika dibandingkan dengan harga rata-rata bulanan pada bulan November

2011  yaitu  Rpl9.402,-/kg,  terjadi  penurunan sebesar 2,61%.  Penurunan harga

tertinggi terjadi dj Toraja Utara sebesar 20,67% dan terendah dj Ngada sebesar

Z,ruff/o.
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Tabel  10.  Perkembangan  Harga  Kopi  Robusta  di  "ngkat  Sentra    Produksi  pada  Bulan
Oktober -November 2012

(Rplno)

NO, Kabupaten
Oktober 2012 Rafa2Okt2012 November 2012 Rata2NOv2012 Rata2NOv2011 NOv'12/Nov`11(%) Nov'12/Okt'12(%)

M-I M-II M-Ill M-IV M-I M.II M-Ill M-IV M-V

1 Kab.  Aceh Tengah 19,800 20,coo ZO,OcO 20,coo 19,950 20,coo 20,Ou) 20,666 Z2,coo 22,000 20,933 18,000 16.30 4.93

2 Kab.  OKU  Selatan 14,200 14,200 15,OcO 16,000 14,850 16,un 15,rm 15,500 15,200 16,OcO 15,720 15,086 4.20 5.86

3 Kab.  Cilacap 16,coo 16,000 i7,000 17,000 16,500 17,000 17,000 17,000 17,000 17,000 17,coo 20,500 -17.07
3.03

4 Kab.  Ngada 20,coo 20,000 20,OcO 20,coo 20,rm 20,coo 20,un 20,000 20,000 20,000 20,000 20,420 -2.06
0.cO

5 Kab.  Lampung  Utara 16,900 16,400 16,100 16,000 16,350 16,166 16,250 16,OcO 16,rm 16,1" 16,116 15,335 5.10 -I.43

6 Kab,  Banggai 22,000 22,000 22,333 22,500 22,208 Z2ioo 2Z,000 21,OcO 21,un 21,OcO 21,500 20,000 7.50 -3.19

7 Kab.  Toraja  Utara 21,coo 21,COO 21,000 21,000 21,rm 21,000 21,000 21,000 21,000 21,000 21,000 26,473 -20.67
0.00

nata-rata 18,557 18,51' 18,77' 18,'Z' 18A» 18,952 18,79 18,738 lIJes 19,02' 18,96 19A02 •2.61 i.08

Sumber :  Direktorat Pemasaran Domestik,  Ditien PPHP,  Kemtan  2012

Harga rata-rata mingguan di tingkat petani di beberapa sentra produksi

selama  bulan  Oktober  -November  2012  cenderung  meningkat  dengan  trend
sebesar 0,25%.

Grafik perkembangan harga rata-rata mingguan di tingkat peternak dari

beberapa  kabupaten  sentra  produksi  pada  bulan  Oktober -November  2012
tercantum pada gambar 10.
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Gambar  10.   Perkembangan   Harga   Kopi   Robusta   di   Tingkat   Sentra   Produksi   Bulan
Oktober -November  2012

Sumber  :  Direktorat Pemasaran  Domestik, Ditien PPHP, Kemtan 2012
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K. Kakao un fermented

Perkembangan harga rata-rata mingguan di beberapa kabupaten sentra

preduksi selama Oktober -November 2012 berkisar antara Rpl 5.079,-/kg (minggu
lv November) sampai dengan Rpl 7.011,-/kg (minggu 11 November).  Harga mingguan

terendah Rp5.On,-/kg terjadi di Aceh Tengah pada minggu V November, sedangkan
harga  tertinggi  yaitu  Rp20.400,-/kg  terjadi  di  Parigi  Moutong  pada  mjnggu  V

November.

Dart  tabel  11  diketahui  pula  bahwa  harga  rata-rata  bulanan  Kakao

Un fermented selama Oktober terendah terjadi di  lndragiri  Hitir yaitu sebesar
Rpl4.400,-/kg dan harga tertinggi di  Parigi Moutong yaitu  Rpl9.341,-/kg,  dan

pada bulan November terendah terjadi di Aceh Tengah yaitu Rpl 1.200,-/kg dan
harga tertinggi di Parigi Moutong yaitu Rpl9.769,-/kg.

Harga rata-rata bulanan di  beberapa kabupaten sentra produksi pada

bulan November 2012 adalah Rpl6.166,-/Kg mengalami penurunan sebesar 0,59%

dibandingkan  dengan  harga  rata-rata  bulanan  pada  bulan  Oktober 2012 yaitu

Rpl6.262,-/Kg.  Penurunan harga tertinggi terjadi di Aceh Tengah sebesar 23,02yo

dan terendah terjadi di Toja Una-Una sebesar 1,04%.

Jika dibandingkan dengan harga rata-rata bulanan pada bulan November

2011  yaitu Rpl8.038,-/kg,  terjadi penurunan sebesar 10,37%.  Penurunan harga

tertinggi terjadi di Aceh Tengah sebesar 37,16yo dan terendah di Kuantan Singingi

sebesar 4,71 %.
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Tabel 11.   Perkembangan  Harga  Kakao Un fermented di "ngkat Sentra  Produksi  pada  Bulan
Oktober -November2012

(Rplno)

HO| Kabupaten
Oktober 2012 Rata2Okt2012 November 2012 Rata2Nay2012 Rata2NOvloll NOv'12/Nov,|1(%) Nov'12/Okt'12(%)

M-I M-II M-Ill M-IV M-I M-II M-Ill M-IV M-V

1 Kab.  Aceh  Tengah 14,000 14,rm 16,200 14,000 14,550 l',coo 16,200 14,000 6,coo 5,OcO 11,200 17,822 -37.16 -23.02

2 Kab.Kuantan  Singingi 16,000 16,000 16,000 16,000 16,000 16,500 16,Z50 16,250 16,Ono 16,000 16,ZOO 17,000 +.71 I.25

3 Kab.  Indragiri  Hilir 11,000 14,000 15,600 17,000 14,400 18,000 17,000 17,000 14,000 14,000 16,000 15,636 2.33 11.11

4 Kab.  OKU  Selatan 14,200 13,800 15,400 14,333 14,433 15,000 14,6cO 16,333 14,coo 15,5cO 15,087 18,130 -16.79 4.53

5 Kab,  Pangi  Moutong 19,840 19,rm 19,025 19ioo 19,341 19,333 19,900 19,460 19,750 20,400 19,769 19,263 2.62 2.21

6 Kab.  Tojo Una  Un8 19,250 18,750 18,675 19,750 19,106 18,166 19,125 18,750 19,coo 19,500 18,sO8 19," •0.97 •l.W

7 Kab.  Bone 16,mu 16,000 15,875 16,125 16,000 16,000 16,000 16,000 16,000 16,000 16,rm 19,318 -17.18 0"

Rata-lata 15,756 15,9'6 16j8! 16rf'3 16,Z62 16,'14 17All 16,18 15A'9 15,loo 16,166 18,038 •10.3' „59

Sumber  :  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Dit]en  PPHP,  Kemtan 2012

Harga rata-rata mingguan di tingkat petani di beberapa sentra produksi

selama  bulan  Oktober  -November 2012  cenderung  meningkat  dengan  trend

sebesar 0,27%.

Grafik perkembangan  harga  rata-rata  mingguan di  tingkat petani dart

beberapa  kabupaten  sentra  produksi  pada  bulan  Oktober  -November  2012

tercantum pada gambar 11.
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Gambar  11.   Perkembangan   Harga  Kakao  Unfermenteddi  Tingkat  Sentra  Produksi   Bulan
Oktober-November2012

Sumber  :  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Dlt]en PPHP, Kemtan  2012
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PERAMALAN

Metode   peramalan  yang  digunakan   adalah   metode  Trend  yaitu

mencocokkan  garis  trend  pada  serangkaian  data  masa  lalu  dan  kemudian

memproyeksikan garis pada masa datang.

Model  persamaan yang digunakan  adalah  metode Trend  Eksponensial

yang  digunakan  untuk  meramalkan  perkembangan  harga  yang  berfluktuasi.

d,(t)  =  aebt

Keterangan:

d't= PeramaLan untuk saat t

a   =  Intercept

b =  Kemiringan Saris

t = time (independent variable)
e = Exponential (konstanta)

Variabel yang digunakan dalam metode ini adalah Standar deviasi,  Harga

rata-rata dan Koefisien variasi. Standar deviasi (Std) adalah ukuran dari seberapa

luas simpangan  nilai  dari  nilai  rata-rata,  digunakan  untuk mengukur seberapa

luas penyimpangan  nilai data tersebut dari  nilai  rata-ratanya.  Harga  rata-rata

diperoleh dan. harga rata-rata bulanan propinsi, digunakan untuk menggambarkan

ukuran tendensi sentral.  Koefisien variasi  (Kovar) adalah perbandingan standar

deviasi dengan nilai rata-rata yang dinyatakan dengan persentase (%), digunakan

untuk melihat sebaran data dan. rata-rata hitungnya.

Harga Jenis komoditas yang diramalkan adalah Beras,  Jagung,  Kedelai,

Bawang Merah dan Cabe Merah Besar.  Data yang dipergunakan pada peramalan

ini adalah rata-rata bulanan tingkat harga grosir tahun 2010 -Nopember 2012.

Prediksi  yang  dilakukan  pada  metode  ini  selama  3  (tiga)  bulan  mulai  bulan

Desember 2012 sampai dengan bulan Pebruari 2013 seperti diuraikan ben.kut ini.
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Beras
Prakiraan  harga  beras  pada  bulan  Desember 2012,  Januari  dan  Pebruari  2013

berdasarkan Metode Peramalan tersebut adalah Rp7.101,-/kg,  Rp7.162,-/kg dan

Rp7.224,-/kg (seperti terdapat pada tabel 12 berikut).

Tabel  12 . Perkembangan  Harga  Beras,  Standar  Deviasi,  Koefisien  Variasi  dan  Peramalan  di
tingkat Grosir Tahun Z010 -2013

Rp./K8

Series Tahun Bu'an Sto Har€a Kovlr
1

2010

1 421 5,495 8%
2 2 ae3 5.532 9%
3 3 366 5,315 rs
4 4 439 5.131 9%
S 5 357 5,218 796
6 6 255 5,- 59fi
7 7 203 5.521 4%
8 8 263 5.706 596
9 9 392 5`91S 796

10 10 acre 5,872 796
11 11 426 5,911 796
12 12 4se 6,243 796
13

2011

1 5es 6,3cO 896
14 2 S33 6,351 8%
15 3 522 5,992 9%
16 4 S|8 5,815 9%
17 5 ass S,819 896
18 6 324 6'052 5%
19 7 269 6,177 4%
20 8 261 6.589 4%
21 9 cog 6,- 6%
22 10 347 6.914 5%
23 11 352 7,019 S96
24 12 516 7'2t32 7%
2S

2012

1 S9| 7,3i9 896
26 2 93? 7.577 119€
27 3 6ce 7,422 8%
28 4 380 7'358 5%
29 5 376 7.39S S96
30 6 32S 7.582 4%
31 7 292 7,584 4'%
32 8 343 7.590 596
33 9 358 7.S95 5%
34 10 3sO 7.609 5%
35 11 3ae 7.633 5%
36 12 ?,1®1
3? 2013 1 ?.162
38 2 7 '2:2Jfi

Sumber  :  Direktorat Pemasaran Domestik,  Ditjen  PPHP,  Kemtan 2012
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Dan. Gambar dibawah dapat dijelaskan bahwa pola Kecenderungan (trend) harga

komoditas beras di  tingkat grosir berdasarkan  harga  ratarrata  bulanan  mulai

bulan Januari  2010 hingga  Nopember 2012  beserta  peramalan  harga  untuk .3

(tiga)  bulan  ke  depan  cenderung  meningkat  dengan  trend  sebesar  1,00%.

Gambar  12.   Perkembangan  Harga  Beras,  Koefisien  Variasi  dan  Peramalan  di  "ngkat  Grosir
Tahun  2010  -2013

Sumber  :  Direktorat Pemasaran  Domestik, Ditjen  PPHP,  Kemtan 2012
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Kedelai
Prakiraan  harga kedelai  pada bulan  Desember 2012,  Januari dan Pebruari 2013

berdasarkan  .Metode   PeramaLan   tersebut   adalah   adaLah   Rp6.974,-/kg,

Rp7.009,-/kg  dan  Rp7.044,-/kg  (seperti  terdapat  pada  tabel  13  berikut).

Tabel  13.  Perkembangan  Harga Kedelai,  Standar Deviasi,  Koefisien Variasi dan  Peramalan di

"ngkat Grosir Tahun 2010 -2012

Rp./K8

Serl®I Tafiun Bul)n Std HarEa Kovlr
1

20&0

1 - 6.370 lax
2 2 1,cos 6`ce7 1"
3 3 1.173 5~874 2-
4 4 1,270 5,716 22%
5 5 971 5,9so 16tHi
€ 6 1"6 5,892 18*
7 7 1,157 5.852 2Ou
8 8 1.179 5,774 2ex
9 9 E- 6.ce2 1696
10 10 963 6,coo 16e£
11 11 1,206 5,981 2-
12 12 1,ae9 a,432 16%
13

2011

1 1,224 S,`33® 19%
14 2 EL42 9,S70 14%
|S 3 756 6.618 lies
16 4 517 6,1S6 8i*
17 5 i,132 6.491 1JrRE
18 6 1`269 6.558 £9es
19 7 1,222 6.593 19ffi
20 8 |`cO1 6.7sO rs%
21 9 930 6.791 14*
22 10 9cO 6,6S6 14*
23 11 823 6`562 1396
24 12 1,car 6,638 16*
25

2012

1 S35 6,359 13*
26 2 sos 6.197 13ise
27 3 531 6.330 8*
28 4 sO2 6.413 8%
29 5 S89 6.569 9%
30 6 826 6.93S 1296
31 7 376 6,872 s%
32 8 779 7.®Cro lou
33 9 790 7+416 11*
ae 10 ass 7,F2S¢ 12*
=S 11 730 7,418 1-
36 12 G.,974
37 2013 1 JP,-
38 2 7.-

Sumber :  Direktorat Pemasaran Domestik,  Ditjen PPHP,  Kemtan 2012
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Dart Gambar dibawah dapat dijelaskan bahwa pola Kecenderungan (trend) harga
komoditas kedelai  di `tingkat grosir berdasarkan  harga  rata-rata bulanan mulai

bulan  Januari  2010 hingga  Nopember 2012  beserta  peramalan  harga  untuk 3

(tiga)  bulan  ke  depan  cenderung  meningkat  dengan  trend  sebesar  0,50%.

Gambar  13.  Perkembangan  Harga  Kedelai,  Koefisien  Variasi  dan  Peramalan  di  Tingkat  Grosir
Tahun  2010  -2013

Sumber  :  Direktorat Pemasaran Domestik,  Diqen PPHP,  Kemtan 2012
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Jagung
Prakiraan liarga Jagung pada bulan  Desember 2012,  Januari dan  Pebruari 2013

berdasarkan Metode Peramalan tersebut adalah Rp4.023,-/kg, Rp4.055,-/kg dan

Rp4.087,-/kg (seperti terdapat pada tabel 14 berikut).

Tabel 14.  Perkembangan Harga Jagung, Standar Deviasi,  Koefisien Variasi dan Peramalan di
Tingkat Grosir Tahun 2010 -2013

Rp./Kg

-r§es T&hut1 B-'I- Std Hart- tc-Uar
1

2010

1 8ae 2.8n 31%
2 2 - 2»955 29%
3 3 792 2,956 2"
4 4 693 2.ass 24*
5 5 786 3.C- 26X
6 fi 97LE| 3.leo =s%
7 7 8S2 3,216 2T7"
8 a 914 3,261 2-
9 9 1,lee 3,349 35%

1a 10 Jr57 3.215 24i*
11 11 743 3#22,a 23%
12 12 car 3.262, 20%
13

2011

1 745 3,317 2.29€
JL4 2 "2 3-481 22%
1,5 3 sop 3.77S 24%
16 4 1+225 3,993 31t96
17 S 1.sag 4,1SS 38*
18 6 a,S62 4.1«3 38%
19 ? 1,517 4,069 3Jr*
20 8 1.552 4.211 3-
21 9 1'2ce 4.163 29%
r2:2 10 1.198 4..1S1 29%
2±. 11 1.249 4.336 2S%
2@ 12 1,199 a.237 -
25

2012

1 1- 4.299 33*
26 2 1.315 4,Gee 33ih6
27 3 1.417 3,933 a6%
28 4 i.519 4.035 a89&
2€+ 5 1.552 4 , 1 as 3-
3C} 6 1,498 3,972 3-
31 7 1,477 3,®sO 3-
32 8 i,410 3,9an 35*
33 9 i,4$2 4.030 3 Jret
34 10 1,586 4,cO3 39trs
=5 11 i,514 4rl22 37X
36 12 4,u23
37 2C)13 i 4,OS5
38 2 4.ae7

Sumber  :  Direktorat Pemasaran Domestik,  Ditjen PPHP,  Kemtan 2012
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Dart 'Gambar  14  dapat  dijelaskan  bahwa  pola  Kecenderungan  (trend)  harga

komoditas jagung pada t.:ngkat grosir berdasarkan harga rata-rata bulanan mulai

bulan Januari 2010 hingga Nopember 2012 dan peramalan untuk 3  (tiga) bulan

ke    depan    cenderung    meningkat    dengan    trend    sebesar    1,00%.

Gambar  14.  Perkembangan  Harga  Jagung,  Koefisien  Vari.asi  dan  Peramalan  di  Tin§kat  Grosir
Tahun  2010 -2013

Sumber  :  Direktorat Pemasaran Domestik,  Dit]en PPHP,  Kemtan  2012
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Bawang Merah
Prakiraan harga Bawang Merah pada bulan Desember 2012,  Januari dan Pebruari

2013   berdasarkan   Metode   Peramalan   tersebut   adalah   Rpll.279,-/kg,
Rpl 1.191,-/kg  dan  Rpl 1.104,-/kg  (seperti  terdapat  pada  tabel  15  berikut).

Tabel  15.  Perkembangan Harga Bawang Merah, Standar Devjasi, Koefisien Variasi dan Peramalan
di Tingkat Grosir Tahun 2010 -2013

Rp./Kg

strit* Tahun Bu'an Std H,r=I t<-vlr
1

2010

1 1,sos 1®,333 1S*
2 2 1,2ae 10,625 119H5
3 3 1,229 11'33= llee
4 4 1.245 12.125 1-
S 5 1-ae9 12.658 12*
€ a 1`745 14.7sO 12se
7 7 Z«986 16,917 18*
a 8 3.473 12.owl =9%
9 9 1, ¥ca 9,?93 1-

10 10 &'gae 13,9+7 9%lil 11 3.2so 20,ScO 18tis
SL2 12 3.399 18,ae? 19*
13

2011

i 1.5ae 20.5cO JrqL6
14 2 2`035 21,267 1-
15 3 2+298 17,7cO 13trs
16 rfe 2.715 12,T7RE 21%
+7 5 i-469 13.520 11*
18 6 1- 16,¥50 11*
19 7 i.See 17,833 1-
20 8 2..Sac 12.7sO 19%
21 9 2.713 11.- 25%
22 10 2Jr9as 9A375 319£
23 11 2,801 9.4cO 3-
2a •12 a,9es 6,75Q -%
as

2012

1 2, irse €,.- ae%
26 2 1,97S 8,133 24t€
2¥ 3 1.975 7,so2 26*
28 4 2'- 10-238 2-
29 5 1,556 13. coo                1296
30 6 3,595 11,5cO 31*
31 7 3,539 11,625 3-
32 8 2,#¥2 9,46a 3-
33 9 2+ 792 8,708 32%
ae JLO 2,?36 9,5cO 29*
35 11 |J.824 9.ScO 19%
36 12 11.2?9
3? 2013 I 11.191
=8 2 11.lou

Sumber  :  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Ditjen PPHP, Kemtan 2012
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Dart  Gambar  15  dapat  dijelaskan  bahwa  pola  Kecenderungan  (trend)  harga

komoditas bawang merah pada tingkat grosjr berdasarkan harga rata-rata bulanan
tahun 2010 -Nopember 2012 dan prediksi selama 3 bulan kedepan mulai bulan
Nopember   2012   cenderung   menurun   dengan   Trend   sebesar   1,00%.

Gambar  15.  Perkembangan  Harga  Bawang Merah,  Koefisien  Variasi  dan  Peramalan  di "ngkat
Grosir Tahun  2010 -2013

Sumber  :  Direktorat Pemasaran Domestik,  Ditjen PPHP,  Kemtan 2012
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Cabe Merah Besar
Prakiraan  harga  Cabe Merah.  Besar  pada  bulan  Desember  2012,  Januari  dan

Pebruari  2013  berdasarkan Metode Peramalan tersebut adalah  Rp24.281,-/kg,

Rp24.471,-/kg  dan  Rp24.662,-/kg  (seperti  terdapat  pada  tabel  16  berikut).

Tabel  16.  Perkembangan  Harga  Cabe  Merah  Besar,  Standar  Deviasi,  Koefisien  Variasi  dan
Peramalan di Tingkat Grosir Tahun 2010 -2013

Rp./K8

sofa Tahun B,n Std Harga tc-var
1

2010

1 a,975 24,- 2-
2 2 6'265 31.Ou2 2-
3 3 5.8n 25,333 239€a 4 2,863 15r875 18%
5 5 3'869 18,921 2-
6 6 5,5sO 18,250 SIX
7 7 6,33= 17,417 39%
8 8 8'a65 23,Jr5a ae%
9 9 6,152 18.433 33*

10 10 3®353 14.667 23%
11 11 4.2cO 15,250 28%
12 12 5a 7ca =0,,- 29es
13

2®11

1 8,635 ae,- 25%
14 2 8.- 21,S50 36%
|S 3 4'471 19*220 23%
16 4 4,6sO 21'- 22%
17 5 3.ac? 10.233 38gs
18 6 4,459 rs,One 3-
19 7 3,ass 11y875 32%
20 8 2,752 13.250 21%
21 9 5,,i74 19.1.67 2-
22 10 7'938 3|r875 asaEL
23 11 6,183 27.- 2396
2# 12 a.ae2 37,375 22*
25

2012

1 7r296 34'37S 21%
26 2 7,cO7 31,2cO 24%
27 3 8'268 35,125 24%
28 4 4,499 25.- 18%
29 5 6,339 30.2cO 21%
30 6 6.17? 30,- 2|es
31 7 5,ae6 28,7SO 2-
32 8 6.978 25'250 28%
33 9 §,,ae6 23,125 3o%
34 1® 5'232 25F- 21%
35 11 4,895 25.OcO 2-
36 12 24.281
3? 2013 1 24,471
38 2 24.662

Sumber  :  Direktorat Pemasaran  Domestik,  Ditjen PPHP,  Kemtan 2012
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Dart  Gambar  16  dapat  dijelaskan  bahwa  pola  Kecenderungan  (trend)  harga

komoditas cabe merah pada tiiigkat grosir berdasarkan harga rata-rata bulanan
tahun 2010 -Nopember 2012 dan prediksi untuk 3 (tiga) bulan ke depan cenderung

meningkat dengan trend sebesar 1,00%.

Gambar  16.  Perkembangan  Harga Cabe Merah Besar,  Koefisien Variasi dan  Peramalan di Thngkat
Grosir Tahun  2010 -2013
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Sumber  :  Direktorat Pemasaran Domestik, Dit]en PPHP,  Kemtan 2012
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